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Abstrak  

Plastik adalah salah satu bahan yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
permasalahan sampah plastik semakin meningkat dan menjadi tantangan serius bagi lingkungan. 
Pendidikan tentang pengolahan sampah plastik menjadi penting dalam menciptakan kesadaran dan 
bertanggung jawab terhadap lingkungan sehingga perlu dilakukan upaya untuk mengatasi permasalahan 
sampah plastik salah satunya memanfaatkan ecobrik sebagai media pembelajaran. Tujuan yang diharapkan 
dari pengabdian ini adalah agar siswa mampu memahami dampak negatif dari sampah plastik tersebut, agar 
mampu mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, dan cara mengolah limbah plastik dengan program 
ecobrick di Lingkungan SDN Sitiaji. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu ceramah, tanya 
jawab, demonstrasi, dan praktik langsung dalam membuat ecobrick. Ecobrik merupakan metode daur ulang 
sampah plastik yang inovatif karena menggunakan sistem pengumpulan dan pemadatan sampah plastik 
kedalam botol plastik yang padat dan kokoh. Melalui kegiatan ini siswa tidak hanya belajar tentang 
pentingnya mengurangi sampah plastik sekali pakai tetapi siswa juga belajar kreativitas dalam 
memanfaatkan sampah plastik yang sebelumnya dianggap sebagai limbah. Pemanfaatan ecobrik dalam 
pembelajaran memiliki beberapa manfaat yang signifikan salah satunya mengajarkan siswa tentang 
tanggung jawab terhadap lingkungan, sebagai media pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses pembuatan ecobrik, dan siswa dapat merasakan manfaat langsung dari upaya mereka dalam 
mengurangi sampah plastik. Sehingga dengan adanya inisiatif ini generasi mendatang akan lebih sadar 
akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan berkontribusi pada solusi masalah sampah plastik 
secara global. 
 
Kata Kunci: Sampah, Plastik, Ecobrick 
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1. Pendahuluan  
 

Sampah anorganik merupakan pupuk kompos cair, sampah yang tidak mudah 
membusuk, seperti plastik wadah pembungkus makanan, kertas, plastik mainan, botol dan 
gelas minuman, kaleng, kayu, dan sebagainya (Suliartini, 2022). Sampah ini dapat dijadikan 
sampah komersil atau sampah yang laku dijual untuk dijadikan produk laiannya. Beberapa 
sampah anorganik yang dapat dijual adalah plastik wadah pembungkus makanan, botol 
dan gelas bekas minuman, kaleng, kaca, dan kertas (Muhamad et al., 2020) menampilkan 
infografik dari hasil risetnya untuk menjelaskan lebih detil ke mana sampah plastik akan 
bermuara. Pada tahun 2010, jumlah produksi sampah plastik global mencapai 270 juta 
metric ton yang hitung dari 192 negara dan total sampah plastik mencapai 275 juta metric 
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ton. Indonesia menempati ranking kedua di dunia sebagai negara penghasil sampah plastik 
yang ada di laut, yaitu 187.2 juta ton. 

Plastic merupakan salah satu faktor dari sekian banyak faktor penyebab kerusakan 
alam disebabkan oleh faktor manusia. Hampir setiap kehidupan mulai dari bahan 
pembungkus makanan hingga peralatan rumah tangga rata-rata menggunakan plastic 
(Maulida & Dian, 2020). Menurut (Putra et al., 2021) permasalahan paling utama adalah 
limbah plastik tidak bisa terurai secara alami, jikalau pun terurai membutuhkan waktu 
yang sangat lama bahkan ribuan tahun untuk menguraikan plastik di alam. Plastic tidak 
akan hilang meskipun dibakar hanya akan berubah menjadi mikroplastik. Bahkan 
mikroplastik bisa berbahaya apabila tercampur dengan tanah dan air karena akan menjadi 
racun jika tercampur di air dan masuk ke dalam tubuh manusia (Dwi et al., 2020). 

Data dari Asosiasi Industri Plastik Nasional (INAPLAS) dan Badan Pusat Statsitik 
(BPS) menunjukkan bahwa sampah plastik yang dihasilkan di Indonesia mencapai 64 juta 
ton per tahun (Palupi et al., 2020). Sampah plastik yang dibuang di laut sebanyak 3.3 juta 
ton dan kantong plastik yang terbuang di lingkungan sebanyak 10 milyar lembar per tahun 
atau sebanyak 85.000 ton sampah kantong plastic (Suidarma, 2023). Upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengolah sampah-sampah tersebut adalah melalaui 3R, yaitu Reduce, 
Reuse, dan Recycle. Reuse adalah memakai berulang kali barangbarang yang terbuat dari 
plastik, sedangkan reduce adalah mengurangi pembelian atau penggunaan barang-barang 
yang terbuat dari plastik, terutama barang-barang yang sekali pakai, dan recycle adalah 
mendaur ulang barang-barang yang terbuat dari plastic (Ristianti et al., 2021). 

Masing-masing penanganan sampah tersebut di atas mempunyai kelemahan. 
Kelemahan dari reuse adalah barang-barang tertentu yang terbuat dari plastik, seperti 
kantong plastik, kalau dipakai berkali-kali lama kelamaan akan tidak layak pakai. 
Kelemahan dari reduce adalah harus tersedianya barang pengganti plastik yang lebih 
murah dan lebih praktis. Sedangkan kelemahan dari recycle plastik yang sudah didaur 
ulang untuk dijadikan barang plastik lagi akan semakin menurun kualitasnya (Sari, 2018). 

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut sudah dilakukan langkah seperti 
memanfaatkan sampah plastik untuk membuat kerajinan tangan seperti bunga, tas, baju, 
dan sebagainya, tetapi upaya tersebut masih belum optimal untu mengurangi jumlah 
sampah plastik yang ada. Jika 3R tersebut sulit dilakukan maka salah satu solusi yang dapat 
dilakukan yaitu ecobrick karena mampu memberikan kehidupan baru bagi limbah plastik 
(Suminto, 2017).  

Ecobrick merupakan alternatif  utilisasi sampah-sampah tersebut selain mengirimnya 
ke pembuangan akhir. Dengan ecobrick memiliki kesempatan untuk mengubah 
pengorbanan komunitas dan ekosistem dalam mencerna plastic (Wijaya et al., 2021). Kita 
dapat mengubah plastik menjadi bermanfaat bagi masyarakat dan ekosistem setempat. 
“Eco” dan “brick” artinya bata ramah lingkungan. Disebut “bata” karena ia dapat menjadi 
alternatif bagi bata konvensional dalam mendirikan bangunan. Maka dari itu ecobrick 
biasa dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan furniture (Sunandar et al., 2020). 
Ecobrick adalah botol plastik yang diisi padat dengan limbah non-biological untuk 
membuat blok bangunan yang dapat digunakan kembali. Ecobrick ini adalah teknologi 
berbasis kolaborasi yang menyediakan solusi limbah padat tanpa biaya untuk individu, 
rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. Juga dikenal sebagai Bottle Brick atau Ecoladrillo 
(Sri et al., 2022). 
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Ecobrick merupakan teknik pengelolaan sampah plastik yang terbuat dari botol-
botol plastik bekas yang di dalamnya telah diisi berbagai sampah plastik hingga penuh 
kemudian dipadatkan sampai menjadi keras. Setelah botol penuh dan keras, botol-botol 
tersebut bisa dirangkai dengan lem dan dirangkai menjadi meja, kursi sederhana, bahan 
bangunan dinding, menara, panggung kecil, bahkan berpotensi untuk dirangkai menjadi 
pagar dan fondasi taman bermain sederhana bahkan rumah ecobrick (Fazrina et al., 2021). 
Teknik yang digunakan untuk membuat ecobrick yaitu dengan memotong plastik kecil 
menjadi ukuran-ukuran yang lebih kecil dan memasukkannya ke dalam botol plastik bekas 
(Esti et al., 2022). Tindakan ecobricks ini dapat mencegah limbah plastik mencemari 
lingkungan dan menghindari proses daur ulang oleh pemain industri yang telah terbukti 
kurang efektif. Pengelolaan limbah terutama sampah plastik harus dimulai dari diri sendiri 
dan di biasakan dalam kehidupan sehari-hari (Alma et al., 2022).  

Sampah plastik yang ada di kantin SDN Sitiaji merupakan masalah yang ada di 
lingkungan sekolah. Sampah yang ada di kantin tidak hanya berasal dari penjual saja, 
bahkan konsumen itu sendiri sehingga menimbulkan ketidaknyamanan saat beraktivitas. 
Selain itu, sampah plastik di kantin juga cukup mengganggu karena sebagian sampah 
plastic berasal dari bungkus makanan dan minuman. Maka dari itu program pelatihan ini 
bertujuan agar siswa mampu memahami dampak negatif dari sampah plastik tersebut, 
agar mampu mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, dan cara mengolah limbah 
plastik dengan program ecobrick. Oleh karena itu diperlukan pemberdayaan melalui 
pemanfaatan ecobrick sebagai media pembelajaran pengelolaan sampah plastik, yang 
dimana nantinya akan menambah pengetahuan mengenai sampah plastik, meningkatkan 
keterampilan dan kemampuan, dan akan terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan 
sehat. 
  

2. Metode 
 

Alur kegiatan dalam pemanfaatan ecobrick sebagai media untuk memanfaatkan 
sampah plastik yaitu penyampaian materi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik langsung 
dalam membuat ecobricks. Metode penyampaian materi bertujuan untuk memberikan 
pemahaman dan pengetahuan tentang ecobricks yang dapat menjadi salah satu solusi untuk 
mengatasi permasalahan sampah plastic yang disampaikan oleh ibu Nindy dan ibu Yenny. 
Metode tanya jawab bertujuan untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang ecobrick. 
Metode demonstrasi bertujuan untuk memberikan contoh pemanfaatan ecobricks untuk 
menguranggi sampah plastik. Metode praktik bertujuan untuk memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa untuk berkreasi dalam membuat ecobrick yang dilakukan oleh tim 
yang terdiri dari Abrori, Abilsa, dan Hesti selaku anggota pengabdian dan diikuti oleh 
siswa SDN Sitiaji. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini dapat mengurangi sampah 
plastik yang ada serta dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
memanfaatkan ecobrick sebagai media pembelajaran untuk mengurangi sampah plastik.  

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 22 Mei - 27 Mei 2023 bertempat di SDN Sitiaji 
yang berada di desa Sitiaji, kecamatan Sukosewu, kabupaten Bojonegoro. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh mahasiswa dan dosen. Pemanfaatan ecobrick sebagai media 
pembelajaran untuk mengurangi sampah plastik diikuti oleh seluruh siswa SDN Sitiaji 
mulai dari siswa kelas 1 sampai siswa kelas 6. Pada kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 
selama 6 hari dimana hari ke-1 dan 2 penyampaian materi dengan metode ceramah dan 
tanya jawab, hari ke-3 dan 4 demonstrasi dan praktek pembuatan ecobrik, sedangkan hari 
ke-5 dan 6 digunakan untuk pembuatan penyekat taman dengan memanfaatkan ecobrick. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 
Permasalahan sampah merupakan hal yang tidak asing terutama di Indonesia, hal 

tersebut sejalan dengan pernyataan dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di 
mana dalam waktu 1 tahun 100 toko di Indonesia dapat menghasilkan sampah sebanyak 
10,95 juta kantong plastic. Melihat fenomena di atas, jika permasalahan tersebut tidak 
ditangani dengan baik serta pertambahan penduduk yang semakin banyak maka dapat 
membawa dampak buruk bagi lingkungan, dimana pelastik membutuhkan waktu puluhan 
bahkan ratusan tahun untuk dapat diurai oleh tanah.  

Hal tersebut adalah sebagian kecil contoh sehari-hari penggunaan plastik dalam 
kehidupan manusia, kebiasaan yang menimbulkan tingginya angka plastik dikarenakan 
plastik tersebut hanya bersifat sekali pakai lalu dibuang. Telah banyak solusi daur ulang 
sampah plastik, beberapa diantaranya di daur ulang menjadi berbagai kerajinan tangan 
seperti tas, tempat pensil, dan lain sebagainya. Dan sekarang telah muncul sebuah alternatif 
untuk pemanfaatan sampah plastik yang tidak dapat didaur ulang menjadi kerajinan yakni 
ecobrick (Suliartini, 2022). Ecobrick adalah botol plastik yang berisi sampah plastik, yang 
telah dibersihkan, kemudian dipadatkan untuk mendapatkan bata bangunan yang dapat 
digunakan secara terus menerus. Ecobrick merupakan salah satu pengolahan sampah 
plastic yang sangat efektif karena sistem daur ulang plastik yang mengonsumsi terlalu 
banyak energi dan diperlukan orang-orang yang bekerja pada lingkungan beracun. Ecobrick 
merupakan solusi dengan energi yang rendah dan pemanfaatan sampah plastik yang tidak 
berguna lagi, karena sampah plastik akan membutuhkan waktu ribuan tahun untuk terurai 
(Wijaya et al., 2021). 

Kegiatan pemanfaatan ecobrick sebagai media pembelajaran dalam pengelolaan 
sampah plastik di SDN Sitiaji dilakukan dengan cara penyampaian materi, tanya jawab, 
demonstrasi, dan praktik langsung. Kegiatan ini berlangsung selama enam hari yang 
diikuti oleh 30 siswa SDN Sitiaji mulai dari kelas satu sampai kelas enam. Kegiatan diawali 
dengan memperkenalkan narasumber kepada siswa SDN Sitiaji. Dimana nantinya 
narasumber akan menyampaikan materi dengan metode ceramah yang bertujuan untuk 
memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang ecobrick yang dapat menjadi salah satu 
solusi untuk mengatasi permasalahan sampah plastik (Gambar 1). 

 

  
Gambar 1. Penyampaian Materi dan Pembuatan Ecobrick 
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Materi yang diberikan oleh narasumber berupa pengelolaan sampah anorganik 
khususnya sampah plastic dengan memanfaatkannya sebagai ecobrick. Setelah 
penyampaian materi selesai dibuka sesi tanya jawab dimana metode ini digunakan untuk 
mengetahui pengetahuan siswa tentang materi ecobrick. Dihari ketiga dan keempat 
dilakukan kegiatan demonstrasi dan praktek pembuatan ecobrik. Dimana pembuatan 
ecobrik merupakan salah satu solusi untuk mengurangi sampah plastik kegiatan 
pembuatan dilakukan untuk mengurangi sampah plastik, sedangkan kegiatan mendaur 
ulang dengan media botol plastik digunakan untuk mengurangi sampah plastic.   

Ecobrick yang telah dibuat oleh siswa SDN Sitiaji nantinya akan digunakan sebagai 
pembatas tanaman yang dilakukan pada hari hari ke-5 dan 6. Kegiatan ini dilakukan untuk 
memanfaatkan ecobrick sebagai penyekat taman disekolah dimana nantinya siswa akan 
diberikan bibit tanaman dan akan membuat tanaman dengan memanfaatkan ecobrik yang 
telah dibuat hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya agar siswa mencintai lingkungan 
dengan aktifitas menanam dan menjaga lingkungan sekitar.  Hasil pembuatan ecobrick 
untuk pembatas taman dapat dilihat pada Gambar 2. 

Sebagai hasil dari kegiatan sosialisasi ini, kami membekali siswa SDN Sitiaji dengan 
pengetahuan dan pemahaman tentang sampah dan jenis sampah, akibat dari kurangnya 
perlindungan dan kepedulian terhadap lingkungan, serta cara-cara menjaga lingkungan 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk hasil penyampaian materi 
yang didapatkan selama kegiatan sosialisasi yaitu siswa dapat paham tentang pemanfaatan 
sampah anorganik khususnya sampah plastik. Plastik adalah salah satu bahan yang banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masalah sampah plastik yang semakin 
meningkat menjadi tantangan serius bagi lingkungan kita. Pendidikan tentang pengelolaan 
sampah plastik menjadi penting dalam menciptakan kesadaran dan bertanggung jawab 
terhadap lingkungan.  

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini yaitu dengan memanfaatkan ecobrik 
sebagai media pembelajaran. Ecobrick adalah metode daur ulang sampah plastik yang 
inovatif. Kegiatan ini melibatkan pengumpulan dan pemadatan sampah plastik ke dalam 
botol plastik yang padat dan kokoh. Pengabdian yang dilaksanakan di SDN Sitiaji, 
menggunakan ecobrick sebagai media pembelajaran untuk mengajarkan siswa tentang 
pengelolaan sampah plastik. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar tentang 
pentingnya mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, tetapi juga tentang penggunaan 
kreatif sampah plastik yang sebelumnya dianggap sebagai limbah yang dimana nantinya 
akan menambah pengetahuan mengenai sampah plastik, meningkatkan keterampilan dan 
kemampuan, dan akan terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

 

 
Gambar 2. Pembuatan Taman Dengan Memanfaatkan Ecobrick 
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Pemanfaatan ecobrick dalam pembelajaran pengelolaan sampah plastik memiliki 
beberapa manfaat signifikan. Pertama, ini mengajarkan siswa tentang tanggung jawab 
mereka terhadap lingkungan. Dengan melihat langsung bagaimana sampah plastik dapat 
diubah menjadi bahan bangunan yang berguna, siswa menjadi lebih sadar akan dampak 
negatif sampah plastik jika tidak dikelola dengan baik. Siswa dapat belajar bahwa setiap 
tindakan kecil dalam mengelola sampah plastik dapat membuat perbedaan yang besar. 
Kedua, penggunaan ecobrick sebagai media pembelajaran melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Mereka terlibat dalam pengumpulan, pemadatan, dan 
pembuatan ecobrick sendiri. Melalui kegiatan ini, siswa belajar tentang kerjasama tim, 
keterampilan pemecahan masalah, dan kreativitas. Mereka juga mengembangkan rasa 
kepercayaan diri dan merasakan kebanggaan ketika melihat hasil karya mereka yang 
bermanfaat. 

Selain itu, penggunaan ecobrick sebagai media pembelajaran juga memberikan 
manfaat praktis. Ecobrik yang dihasilkan dapat digunakan untuk membangun berbagai 
struktur seperti bangku, pagar, atau bahkan gedung kecil di lingkungan sekolah. Ini 
memberikan peluang untuk menerapkan pembelajaran secara langsung dan melihat hasil 
nyata dari upaya mereka dalam mengelola sampah plastik. Namun, perlu diakui bahwa 
penggunaan ecobrik sebagai media pembelajaran juga memiliki tantangan. Salah satunya 
adalah pendanaan untuk memperoleh botol plastik dan memfasilitasi kegiatan 
pengumpulan dan pemadatan sampah plastik. Dibutuhkan dukungan dan kerjasama dari 
pihak sekolah, komunitas, dan sponsor lokal untuk menjaga keberlanjutan proyek ini. 

Pembuatan ecobrick merupakan salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan 
mengenai sampah plastik. Ecobrick merupakan salah satu cara untuk mendaur ulang 
sampah yang dimana sampah tersebut sangat membutuhkan waktu yang sangat lama 
untuk bisa terurai dengan tanah. Oleh karena itu untuk menjaga kelestarian, kenyamanan 
dan keamanan lingkungan sampah plastik tersebut bisa dimanfaatkan sebagai bahan 
pembuatan ecobrick (Alma et al., 2022). Ecobrick memberikan terobosan yang sangat 
berharga dalam transformasi mengenai pengolahan sampah ini. Dimana beberapa 
perubahan dapat dilakukan untuk memproses sampah plastik yang sudah digunakan 
sebelumnya hanya ditangani atau diolah oleh orang-orang tertentu saja seperti pengepul 
(tukang rongsok). Namun kini, dengan adanya kegiatan ecobrick membuat semakin banyak 
orang yang tertarik pada pengolahan sampah plastik, terutama sampah plastik yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Esti et al., 2022).  

Seni pembuatan ecobrick dapat berwujud berbagai macam karya seperti kursi, pagar 
taman, meja dan bentuk seni lainnya. Tetapi yang terpenting dalam hal ini bukan hanya 
tentang mengelola sampah plastik yang sampai saat ini masih membudaya dalam 
pengunaannya, tidak juga hanya sekedar untuk membuat atau membentuk sesuatu dengan 
ecobrick, tetapi yang perlu digaris bawahi dalam hal ini, yaitu bagaimana mengedukasi 
kepada siswa agar sebisa mungkin untuk mengurangi konsumsi plastik atau bahkan tidak 
menggunakannya sama sekali (Dwi et al., 2020). Gerakan pembuatan ecobrick membudaya 
dalam masyarakat dalam berbagai tingkatan, karena pada dasarnya pembuatan ecobrick 
tidak memerlukan keahlian khusus dan dapat diselesaikan kapan saja, baik bersama-sama 
ataupun sendiri serta dapat dilakukan sambil menyelesaikan kegiatan sehari-hari lainnya. 
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Secara keseluruhan pemanfaatan ecobrick sebagai media pembelajaran pengelolaan 
sampah plastik di SDN Sitiaji merupakan langkah progresif dalam mengatasi masalah 
sampah plastik. Program di atas sejalan dengan pengabdian yang dilakukan oleh 
Sunandar., dkk. (2020) tentang pemanfaatan ecobrick untuk mengurangi sampah plastic di 
Laboratorium Biologi dan Foodcourt Universtias Negeri Yogyakarta yang diawali dengan 
melakukan sosialisasi dan edukasi tentang pengolahan sampah dan kemudian melakukan 
pemberdayaan untuk memanfaatkan sampah plastik menjadi ecobrick yang dapat 
dimanfaatkan untuk meja, dan kursi. Melalui proyek ini, siswa belajar tentang pentingnya 
mengelola sampah plastik dengan cara yang kreatif dan bertanggung jawab. Mereka 
terlibat dalam proses pembelajaran yang aktif dan merasakan manfaat langsung dari upaya 
mereka dalam mengurangi dampak negatif sampah plastik. Dengan adanya inisiatif seperti 
ini, diharapkan generasi mendatang akan lebih sadar akan pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan dan berkontribusi pada solusi masalah sampah plastik secara global. 

  

4. Kesimpulan 
 
Ecobrick merupakan metode daur ulang sampah plastik yang inovatif karena 

menggunakan sistem pengumpulan dan pemadatan sampah plastik kedalam botol plastik 
yang padat dan kokoh. Melalui kegiatan ini siswa tidak hanya belajar tentang pentingnya 
mengurangi sampah plastik sekali pakai tetapi siswa juga belajar kreativitas dalam 
memanfaatkan sampah plastik yang sebelumnya dianggap sebagai limbah. Saat 
Penyampaian materi siswa telah dijelaskan mengenai dampak negatif dari sampah plastik 
dan cara mengurangi sampah plastik salah satunya yaitu dengan menggunakan ecobrick. 
Pemanfaatan ecobrik dalam pembelajaran memiliki beberapa manfaat yang signifikan 
salah satunya mengajarkan siswa tentang tanggung jawab terhadap lingkungan, sebagai 
media pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembuatan ecobrik, 
dan siswa dapat merasakan manfaat langsung dari upaya mereka dalam mengurangi 
sampah plastik. Sehingga dengan adanya inisiatif ini generasi mendatang akan lebih sadar 
akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan berkontribusi pada solusi masalah 
sampah plastik secara global. 
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